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The Influence of Monitoring the Quality of Raw Materials and 

Production Costs on the Total Production Results at PT Dharma 

Polimetal Tbk for the 2019-2022 Period. This study aims to find out data 
about the effect of quality control of raw materials, production costs on 

the amount of production at PT Dharma Polimetal Tbk. The method used 

in this study is a quantitative method with an associative approach. The 
population of this study is all data related to monitoring the quality of 

raw materials, production costs, and the amount of production at PT 
Dharma Polimetal Tbk. The sample used is raw material quality control 

data, production costs, and total production output for 42 months from 

2019-2022. Data collection techniques used observation and secondary 
data and data analysis techniques using classic assumption tests and 

hypothesis testing with the help of the SPSS Ver 20 program. Based on 
the results of hypothesis testing using the t test and F test, it can be seen 

that partially monitoring the quality of raw materials affects the amount 

of production with a t value of 2.757 > 2.757 > t table 2.022 with a 
significance of 0.002; 0.05, production costs partially affect the amount 

of production with a calculated t value of 2,839 >; t table 2.022 with a 

significance of 0.001; 0.05. The results of the F test of monitoring the 
quality of raw materials and production costs simultaneously affect the 

amount of production with an F value of 13,900 > 13,900 > F table 3.24 
with a significance of 0.000 > 0.05. 

Pengaruh Pengawasan Kualitas Bahan Baku Dan Biaya Produksi 

Terhadap Jumlah Hasil Produksi Pada PT Dharma Polimetal Tbk Periode 

2019-2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data tentang 

pengaruh pengawasan kualitas bahan baku, biaya produksi terhadap 

jumlah hasil produksi pada PT Dharma Polimetal Tbk. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh data yang 

berhubungan dengan pengawasan kualitas bahan baku, biaya produksi, 

dan jumlah hasil produksi pada PT Dharma Polimetal Tbk. Sampel yang 

digunakan yaitu data pengawasan kualitas bahan baku, biaya produksi, 

dan jumlah hasil produksi 42 bulan dari 2019-2022. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi dan data sekunder dan teknik analisis data 

menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan program 

SPSS Ver 20. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t dan uji 

F, dapat diketahui bahwa secara parsial pengawasan kualitas bahan baku 

berpengaruh terhadap jumlah hasil produksi dengan nilai t hitung 2,757 t 

tabel 2,022 dengan signifikansi 0.002; 0.05, biaya produksi secara parsial 

berpengaruh terhadap jumlah hasil produksi dengan nilai t hitung 2.839 

&gt; t tabel 2.022 dengan signifikansi 0.001; 0.05. Hasil uji F 

pengawasan kualitas bahan baku dan biaya produksi secara simultan 

berpengaruh terhadap jumlah hasil produksi dengan nilai F hitunmg 

13.900; F tabel 3.24 dengan signifikansi 0.000 > 0.05 

 



The Asia Pacific Journal of Management Volume 10 No. 1, (2023)  

2  

 

PENDAHULUAN 

 Di era globalisasi yang semakin 

berkembang ini, saat itu perusahaan harus 

semakin berkembang dan siap bersaing 

untuk menciptakan sebuah terobosan baru 

dan inovatif tentunya dengan kualitas yang 

lebih baik. Karena sebenarnya perusahaan 

harus mampu bersaing dengan perusahaan 

lain untuk mencapai kemenangan 

kompetensi persaingan usaha. Oleh karena 

itu suatu perusahaan harus berkembang 

agar dapat menciptakan perusahaan yang 

lebih baik yang lebih efektif dan efisien. 

Sejak kemunculannya di tahun 

2019 lalu pandemi Covid-19 telah banyak 

menimbulkan dampak yang begitu serius 

pada seluruh aspek kehidupan manusia di 

bumi. Termasuk sektor ekonomi dan 

bisnis, sehingga harus ada aksi membuat 

strategi yang kompetitif untuk mengatasi 

hal tersebut, juga mengatasi persaingan 

antar lawan bisnis. Coronavirus Disease 

2019 (Covid-19) memaksa pemerintah 

untuk mengeluarkan berbagai kebijakan 

guna menanggulangi pandemi ini. 

Dalam pelaksanaan proses 

produksi terjadi kendala yang tidak 

diinginkan seperti kerusakan mesin yang 

menghambat proses produksi sehingga 

produk yang dihasilkan tidak sesuai 

dengan yang sudah ditetapkan, material 

atau bahan-bahan yang beda spec, dan 

adanya keterlambatan kedatangan material 

atau bahan-bahan. 

Dalam istilah Organization for 

Standardization (ISO) “Kualitas adalah 

keseluruhan ciri dan karakteristik produk 

atau jasa kemampuannya dapat 

memuaskan kebutuhan baik dinyatakan 

secara samar maupun secara jelas”. 

Dengan demikian, kualitas merupakan hal 

yang penting bagi setiap perusahaan dalam 

membuat produknya guna mencapai 

tingkat pendapatan yang diinginkan karena 

penentuan kualitas didasari diantaranya 

oleh hasrat atau keinginan konsumen 

terhadap produk yang diinginkannya, yang 

pada akhirnya kepuasan konsumen 

merupakan titik awal dari timbulnya 

kepercayaan yang akhirnya dapat 

meningkatkan proses penjualan dari 

produk yang dihasilkan. 

Pengawasan kualitas menentukan 

komponen-komponen yang mana yang 

rusak dan menjaga agar bahan-bahan untuk 

produksi mendatang jangan sampai rusak. 

Pengawasan kualitas merupakan alat bagi 

manajemen untuk memperbaiki kualitas 

produk bila diperlukan, mempertahankan 

kualitas yang sudah tinggi dan mengurangi 

jumlah bahan yang rusak. 

Dalam sebuah perusahaan terutama 

yang bergerak dalam produksi, dimana 

produknya berupa barang bukan jasa tentu 

akan memerlukan bahan baku yang 

merupakan bahan utama yang melalui 

proses transpormasi dirubah menjadi 

barang jadi. Bahan baku diartikan sebagai 

bahan pokok yang digunakan untuk 

menghasilkan barang setengah jadi 

maupun barang jadi melalui proses 

produksi. Bahan baku termasuk kedalam 

faktor produksi yang di dalam siklus 

produksi dengan faktor produksi lain 

menjadi input (masukan) yang diolah 

menjadi produk. 

Analisis mengenai biaya produksi 

perusahaan perlu dibedakan kepada dua 

jangka waktu; jangka pendek dan jangka 

panjang. Jangka pendek adalah jangka 

waktu dimana perusahaan dapat 

menambah salah satu faktor produksi yang 

digunakan dalam proses produksi. 

Sedangkang jangka panjang adalah jangka 

waktu dimana semua faktor produksi dapat 

mengalami perubahan, yaitu jumlahnya 

dapat ditambah apabila pertambahan itu 

memang diperlukan. Teori biaya produksi 
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erat hubungannya dengan teori fungsi 

pengeluaran. Kedua-duanya membedakan 

analisisnya kepada jangka pendek dan 

jangka panjang. Kedua-dua analisis juga 

dipengaruhi oleh hukum produksi marjinal 

yang semakin berkurang (Sadono Sukirno, 

2013:208). 

Dalam melakukan proses produksi, 

perusahaan membutuhkan berbagai faktor 

input yang nantinya akan menghasilkan 

output. Salah satu faktor penunjang 

keberhasilan suatu perusahaan ditentukan 

oleh hasil produksi yang bermutu, dalam 

proses produksi yang lancar, akan 

menghasilkan produk yang berkualitas, 

waktu penyelesaian pembuatan yang tepat 

dan ongkos produksi yang murah. Menurut 

T. Hani Handoko (2015:131) kendala – 

kendala yang dihadapi oleh perusahaan 

agar hasil produksi mencapai target yang 

direncanakan yaitu, pertama modal, besar 

kecilnya usaha atau lancar tidaknya proses 

produksi sangat bergantung pada modal 

yang tersedia dan modal dibutuhkan untuk 

menyediakan mesin – mesin bahan baku 

dan modal digunakan untuk membiayai 

proses produksi. Kedua kondisi pasar, agar 

produk yang dihasilkan tidak menumpuk di 

gudang, karena produk yang dihasilkan 

tidak terjual, perusahaan harus bisa melihat 

kondisi pasar agar produk bisa diterima 

oleh konsumen. Tenaga kerja, faktor utama 

yang tidak boleh dilupakan perusahaan 

dalam proses produksinya adalah 

karyawan, karena banyak tidaknya jumlah 

tenaga kerja yang dimiliki perusahaan 

merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan produk pada perusahaan 

yang bersangkutan. Tersedianya bahan 

baku, dalam segi perencanaan dan 

pengelolaan bahan tersedianya bahan baku 

sangat penting, karena tanpa bahan baku 

kegiatan produksi tidak berjalan lancar, 

bahan baku dapat diproses dari pembelian 

lokal, import, ataupun diolah sendiri 

berdasarkan kebijakan perusahaan masing-

masing. 

Menurut Sofyan Assauri, 

(2016:187) bahwa untuk menentukan 

jumlah hasil produksi yang akan 

direncanakan salah satu faktor yang harus 

diperhatikan adalah production standar 

yaitu “suatu ukuran yang menjadi patokan 

atau pegangan dalam pencapaian produksi 

adalah standar waktu, standar kuantitas, 

dan standar biaya”. Hal ini akan terwujud 

apabila proses produksi pada perusahaan 

mendapatkan pengawasan produksi secara 

maksimal dan tersedianya bahan baku dan 

peralatan produksi yang memadai. 

Perusahaan manufaktur merupakan 

penopang utama perkembangan industri di 

suatu negara. Perusahaan manufaktur 

dikenal sebagai perusahaan yang 

menyediakan produk yang dibutuhkan 

pasar. Semakin besar permintaan dari 

pasar, maka semakin banyak pula proses 

produksi yang akan dilakukan oleh pihak 

tersebut. Perusahaan manufaktur juga 

dapat dilampirkan dengan perusahaan 

perakitan, biasanya mengacu pada 

perusahaan yang bergerak di bidang 

elektronik dan otomotif. Perkembangan 

industri otomotif di suatu negara juga dapat 

digunakan untuk melihat perkembangan 

industri nasional di negara tersebutiso. 

PT Dharma Polimetal Tbk 

merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang usaha komponen otomotif untuk 

roda dua dan roda empat, dalam 

menjalankan operasionalnya untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimum 

dan salah satunya dengan memperhatikan 

kualitas produksi yang dihasilkan. Seluruh 

perusahaan tentunya mengharapkan hasil 

produksinya selalu meningkat sesuai 

dengan yang telah direncanakan. Namun 

demikian, terdapat hal lain yang mesti 

diperhatikan oleh perusahaan baik kualitas 

bahan baku, biaya produksinya, kesiapan 
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mesin, tenaga kerja, dan penunjang 

lainnya. Dengan demikian perusahaan 

harus memperhatikan setiap hasil 

produksinya. 
 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan penelitian dilakukan di 

PT Dharma Polimetal Tbk yang berada di 

Jl. Angsana Raya No.8, Cikarang, 

Cikarang Selatan, Bekasi Regency, West 

Java 17550. Waktu Penelitian di PT 

Dharma Polimetal Tbk dilakukan pada 

bulan Mei-Juli 2022. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. jumlah populasi yang 

digunakan adalah selama 3,6 tahun, yaitu 

pada tahun 2019-2022 dan seluruh 

populasi digunakan sampel. 

 

Teknik Analisis Data 

Untuk pengujian normalitas pada 

penelitian ini dilakukan melalui uji 

kolmogrov-smirnov pada SPSS versi 20, 

hal ini dikarenakan penggunaannya lebih 

fleksibel yang mana dapat digunakan untuk 

data jumlah sampel kecil maupun sampel 

besar. Berikut kriteria penerimaan 

pengujian hipotesis kolmogrov-smirnov 

test. Yaitu sebagai berikut Dasar 

pengambilan keputusan yakni sebagai 

berikut Signifikan >5% maka sebaran 

bersifat normal dan Signifikan <5% maka 

sebaran bersifat tidak normal Menurut 

(Imam Ghazali, 2016 : 134) “Tujuan uji 

heterokedastisitas adalah untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain”. Uji multikolinearitas dilakukan 

dengan SPSS versi 20 dengan uji regresi 

sebagai berikut : Jika nilai VIF (volume 

inflation factor) <10 dan tolerance >0.10 

maka dinyatakan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas dan Jika nilai VIF 

(volume inflation factor) >10 dan tolerance 

<0.10 maka terdapat masalah 

multikolinearitas. Pada penelitian ini untuk 

menguji ada tidaknya gejala autokorelasi 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW 

test). Uji hipotesis dengan uji F & uji T.

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bahan Baku PT. Dharma 

Polimetal Tbk 

Dari data tabel dan gambar diatas 

dapat diketahui bahwa bahan baku pada PT 

Dharma Polimetal Tbk mengalami 

fluktuatif atau naik turun. Pada tahun 2019 

sampai dengan tahun 2022 bahan baku 

tertinggi yaitu pada bulan Januari, 

Februari, dan April dengan jumlah 6000 

pcs. Sedangkan bahan baku rusak terendah 

yaitu pada bulan November dengan jumlah 

950 pcs. 

 
Gambar 2 Biaya Produksi PT Dharma 

Polimetal Tbk 2019-2022 

 

Dari data tabel dan gambar diatas 

dapat diketahui bahwa penggunaan biaya 

produksi pada PT Dharma Polimetal Tbk 

mengalami fluktuatif atau naik turun. Pada 

tahun 2019 sampai dengan 2022 

penggunaan biaya produksi tertinggi pada 

bulan Januari 2019 sebesar Rp. 

70,500,000, sedangkan penggunaan biaya 
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produksi terendah pada bulan Oktober 

2020 sebesar Rp. 17,750,000. 

 
Gambar 3 Data Jumlah Hasil Produksi 

PT Dharma Polimetal 2019-

2022 

 

Dari tabel dan gambar diatas 

diketahui bahwa jumlah hasil produksi 

pada PT Dharma Polimetal Tbk mengalami 

fluktuatif atau naik turun. Pada tahun 2019 

sampai dengan tahun 2022 jumlah hasil 

produksi tertinggi yaitu pada bulan 

November 2021 sebesar 80,060 pcs, 

sedangkan jumlah hasil produksi terendah 

yaitu pada bulan Oktober 2021 sebesar 

15,654 pcs. 

Selanjutnya, peneliti sampaikan 

pembahasan hasil penelitian yang 

digunakan untuk mengemukakan analisis 

dan ulasan terhadap hasil penelitian yang 

diarahkan untuk mendapatkan kesimpulan 

guna memenuhi tujuan penelitian. 

Pembahasan yang dimaksudkan untuk 

menyajikan gambaran yang lebih tajam 

terhadap data-data temuan. Adapun hasil 

penelitian ini dapat peneliti uraikan seperti 

dibawah ini : 

1. Uji Normalitas Data 

 
Setelah melakukan uji normalitas 

dengan data asli maka diketahui nilai yang 

didapatkan untuk pengawasan kualitas 

bahan baku sebesar 0,524 > 0,05 maka 

dinyatakan data berdistribusi normal, biaya 

produksi sebesar 0,147 < 0,05 maka 

dinyatakan data berdistribusi normal, 

jumlah hasil produksi sebesar 0,280 > 0,05 

maka dinyatakan berdistribusi normal. 

 

2. Uji Heterokedastisitas 

 

 
Berdasarkan gambar diatas, 

diketahui bahwa titik-titik data menyebar 

diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, 

titik-titik tidak mengumpul hanya diatas 

atau dibawah saja. Dan penyebaran titik-

titik data tidak berpola. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

indikasi adanya heteroskedastisitas pada 

penelitian ini. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil ouput pada tabel 

diatas, diketahui bahwa Tolerance (TOL) 

semua variabel independent lebih besar 

dari > 0,10 yakni Tolerance pengawasan 

kualitas bahan baku bernilai 0,411 

(41,1%), dan biaya produksi bernilai 0,411 

(41,1%). Demikian pula nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) semua variabel 

independent lebih kecil dari < 10 yakni 
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nilai VIF pengawasan kualitas bahan baku 

sebesar 2.432 dan biaya produksi sebesar 

2.432. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas pada penelitian ini. 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji T 

 
1. Pengaruh secara parsial pengawasan 

kualitas bahan baku (X 1 ) terhadap 

jumlah hasil produksi (Y) Hipotesis 

pertama (H 1 ) penelitian ini 

mengatakan bahwa secara parsial 

pengawasan kualitas bahan baku 

berpengaruh terhadap jumlah hasil 

produksi. Berdasarkan tabel hasil uji t 

diperoleh nilai signifikansi 0.002<0.05 

dan t hitung 2.757 > t tabel 2.022 maka 

Ho 1 ditolak dan Ha 1 diterima artinya 

pengawasan kualitas bahan baku 

berpengaruh terhadap jumlah hasil 

produksi. Hasil ini senada dengan 

penelitian yang dilakukan Rendi 

Wahyudi (2021) dan Maesaroh, M., 

Furniawan, F., & Agustiara, T. (2021). 

Dengan hasil berdasarkan uji hipotesis 

yang digunakan uji t-hitung bahwa 

secara parsial pengawasan kualitas 

bahan baku (X1) terdapat pengaruh 

signifikan terhadap jumlah hasil 

produksi (Y). 

2. Pengaruh secara parsial biaya 

produksi (X 2 ) terhadap jumlah hasil 

produksi (Y) Hipotesis kedua (H 2 ) 

penelitian ini menyatakan bahwa 

secara parsial jumlah biaya produksi 

berpengaruh terhadap jumlah hasil 

produksi. Berdasarkan tabel hasil uji t 

diperoleh nilai signifikansi 0.001 < 

0.05 dan t hitung 2.839 > t tabel 2.022 

maka Ho 2 ditolak dan Ha 2 diterima. 

Artinya biaya produksi berpengaruh 

terhadap jumlah hasil produksi. Hasil 

ini senada dengan peneitian yang 

dilakukan oleh Dwi Nila Andriani 

(2017). Dengan hasil penelitian biaya 

produksi berpengaruh terhadap jumlah 

hasil produksi. 

 

Uji F 

 
Pengaruh secara simultan 

pengawasan kualitas bahan baku dan biaya 

produksi terhadap jumlah hasil produksi 

Hipotesis ketiga (H 3 ) penelitian ini 

menyatakan bahwa secara simultan 

pengawasan kualitas bahan baku dan biaya 

produksi terhadap jumlah hasil produksi 

berpengaruh terhadap jumlah hsil 

produksi. Dengan hasil uji F diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai 

F hitung 13.900 > F tabel. Maka Ho 3 

ditolak dan Ha 3 diterima. hal ini 

menunjukkan bahwa pengawasan kualitas 

bahan baku dan biaya produksi secara 

simultan berpengaruh terhadap jumlah 

hasil produksi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan 

yang telah peneliti uraikan dalam Bab IV 

di atas, yang mana penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh pengawasan 

kualitas produksi (X1), biaya produksi 

(X2) terhadap jumlah hasil produksi (Y) 

pada PT Dharma Polimetal Tbk, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa Pengawasan kualitas bahan baku 

secara parsial berpengaruh terhadap 

jumlah hasil produksi pada PT Dharma 

Polimetal Tbk dengan hasil uji t diperoleh 
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nilai signifikansi 0.002 < 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pengawasan kualitas 

bahan baku berpengaruh terhadap jumlah 

hasil produksi. 

Biaya produksi secara parsial 

berpengaruh terhadap jumlah hasil 

produksi pada PT Dharma Polimetal Tbk 

dengan hasil uji t diperoleh nilai 

signifikansi 0.001 < 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa biaya produksi 

berpengaruh terhadap jumlah hasil 

produksi.  

Pengawasan kualitas bahan baku 

dan biaya produksi secara simultan 

berpengaruh terhadap jumlah hasil 

produksi pada PT Dharma Polimetal Tbk 

dengan signifikansi 0.000 < 0.05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pengawasan 

kualitas bahan baku dan  biaya produksi 

berpengaruh terhadap jumlah hasil 

produksi.  
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